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   BAB I   

   

PENDAHULUAN   

   

I.1.   Latar Belakang Masalah   

   

Pe$rke$bunan me$rupakan tulang punggung fundame$ntal pe$re$konomian Indone$sia, 

me$nce$rminkan ke$kayaan sumbe$r daya alam dan warisan budaya agraris bangsa. Se$bagai 

ne$gara tropis de$ngan kondisi ge$ografis yang unik, Indone$sia te$lah me$nge$mbangkan se$ktor 

pe$rke$bunan me$njadi ke$kuatan e$konomi strate$gis yang me$nghubungkan wilayah pe$de$saan 

de$ngan pasar global. Pe$rke$bunan be$sar milik ne$gara yang dike$lola BUMN, se$pe$rti PTPN 

(Pe$rse$ro Te$rbatas Pe$rke$bunan Nusantara), Pe$rke$bunan Indone$sia me$mainkan pe$ran krusial 

dalam pe$re$konomian, de$ngan produk utama se$pe$rti ke$lapa sawit, kare$t, kopi, dan kakao yang 

tidak hanya me$ndukung pe$ndapatan nasional te$tapi juga me$ne$mbus pasar global, te$rmasuk 

E$ropa, Ame$rika, dan Asia. Komoditas ini me$miliki harga yang be$rvariasi, se$pe$rti minyak 

ke$lapa sawit yang se$kitar USD  

700-1.000 pe$r ton, kare$t USD 1.500-2.000 pe$r ton, dan kopi se$kitar USD 2-5 pe$r kilogram. 

Kine$rja karyawan yang be$rkualitas me$rupakan aspe$k fundame$ntal dalam me$nunjang 

ke$be$rhasilan ope$rasional pe$rusahaan pe$rke$bunan. Dalam se$ktor agribisnis yang komple$ks 

ini, karyawan yang be$rkine$rja baik ditandai de$ngan be$be$rapa karakte$ristik dan kompe$te$nsi 

kunci yang me$ndukung produktivitas dan ke$be$rlanjutan usaha. Di tingkat ope$rasional 

lapangan, karyawan be$rkualitas me$miliki pe$mahaman me$ndalam te$ntang praktik budidaya 

tanaman dan pe$nge$lolaan lahan yang te$pat. Me$re$ka mampu me$ngide$ntifikasi masalah 

pote$nsial se$pe$rti hama, pe$nyakit tanaman, atau kondisi tanah yang kurang optimal, se$rta 

me$ngambil tindakan pre$ve$ntif dan kore$ktif yang te$pat waktu. Ke$te$litian dalam pe$laksanaan 

standar ope$rasional prose$dur (SOP) pe$rawatan tanaman, pe$mane$nan, dan pasca pane$n 

me$njadi indikator pe$nting kine$rja me$re$ka Me$ski de$mikian, tantangan be$sar se$pe$rti 

de$fore$stasi, pe$rubahan iklim, dan ke$se$jahte$raan pe$tani harus dihadapi untuk me$njaga 

ke$be$rlanjutan industri pe$rke$bunan Indone$sia. Be$rdasarkan hal ini dipe$rlukan sumbe$r daya 

manusia yang be$rkualitas se$hingga dapat me$naikkan pe$re$konomian Indone$sia.   

   

Kine$rja karyawan me$rupakan tingkat ke$be$rhasilan atau e$fe$ktivitas se$orang karyawan 

dalam me$laksanakan tugas, tanggung jawab, dan pe$ke$rjaan yang dibe$rikan ole$h pe$rusahaan 

atau organisasi. Kine$rja ini dapat diukur dari be$rbagai aspe$k, se$pe$rti kualitas hasil ke$rja, 

produktivitas, ke$te$patan waktu, ke$mampuan be$ke$rja dalam tim, se$rta pe$ncapaian targe$t atau 

tujuan yang te$lah dite$tapkan. Pada PTPN IV Re$gional 1 Me$dan kine$rja kariyawan dapat 

dipe$ngaruhi be$rbagai hal se$pe$rti motivasi,kurangnya motivasi bisa dise$babkan ole$h be$rbagai 

hal, te$rmasuk kurangnya tantangan, ke$rja sama tim yang kurang kare$na komunikasi yang 

buruk dan pe$ningkatan konflik antar karyawan, dan disiplin ke$rja yang buruk se$pe$rti tidak 

te$pat waktu dan tidak saling me$nghargai se$sama karyawan,se$hingga me$njadi salah satu faktor 

re$ndahnya kine$rja kariyawan di PTPN IV Re$gional 1 Me$dan.   

   

Motivasi me$rupakan suatu ke$kuatan atau dorongan yang me$ngarahkan, 

me$ngge$rakkan, dan me$mpe$rtahankan pe$rilaku se$se$orang untuk me$ncapai tujuan te$rte$ntu. 

Motivasi dapat be$rsifat inte$rnal, yang be$rasal dari dalam diri individu, se$pe$rti ke$butuhan, 

minat, dan ke$inginan pribadi, atau e$kste$rnal, yang dipe$ngaruhi ole$h faktor luar. Di PTPN IV 
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Re$gional 1 Me$dan kurangnya motivasi di lingkungan ke$rja me$nimbulkan be$rbagai 

pe$rmasalahan karyawan be$ban ke$rja yang be$rle$bihan, pe$rlakuan yang tidak adil, dan 

lingkungan ke$rja yang tidak nyaman se$hingga karyawan PTPN IV Re$gional 1 Me$dan be$ke$rja 

de$ngan se$adanya saja dan me$nye $babkan kualitas kine$rja karyawan me$nurun.   

Ke$rja sama tim me$miliki pe$ngaruh be$sar te$rhadap kine$rja karyawan, kare$na 

me$nggabungkan be$rbagai tale$nta, ke$te$rampilan, dan pe$nge$tahuan yang be$ragam untuk 

me$nciptakan solusi inovatif dan pe$nde$katan yang le$bih e$fe$ktif. De$ngan kolaborasi yang 

solid, tim dapat me$nghasilkan kine$rja yang jauh le$bih tinggi dibandingkan hasil individu, 

bahkan jika individu te$rse$but sangat brilian. Di PTPN IV Re$gional 1 Me$dan kurangnya 

ke$rjasama tim bisa diakibatkan be$rbagai faktor se$pe$rti komunikasi yang buruk, dan 

pe$ningkatan konflik akan me$mpe$ngaruhi kine$rja karyawan se$hingga tim tidak be$ke$rja 

de$ngan e$fisie$nsi yang tinggi.   

   

Disiplin ke$rja adalah faktor pe$nting yang me$me$ngaruhi kine$rja karyawan, me$ncakup 

sikap positif se$pe$rti me$nghormati, me$nghargai, me$matuhi, dan me$naati pe$raturan organisasi, 

baik te$rtulis maupun tidak te$rtulis. Pe$rusaahaan PTPN IV Re$gional 1 Me$dan dilihat dari 

masalah ke$dispilan dapat me$nurunkan kine$rja karyawan se$hingga banyak hal te$rjadi se$pe$rti 

tanggal waktu te$rle$wat yang me$nye $babkan tugas tidak se$le$sai te$pat waktu, se$hingga disiplin 

harus dipandang se$bagai e$le$me$n kunci untuk me$ncapai ke$be$rhasilan kine$rja.   

Be$rdasarkan be$rbagai pe$rmasalahan diatas pe$nulis te$rtarik untuk me$ngambil judul  

“Pengaruh Motivasi, Kerja Sama Tim, dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan  

Pada Pt . Perkebunan Nusantara IV Regional 1 Medan” I.2. Identifikasi Masalah   

Be$rdasarkan latar be$lakang yang te$lah dije$laskan di atas, pe$nulis me$ngide$ntifikasi 

masalah-masalah yang me$mpe$ngaruhi produktivitas pe$gawai se$bagai be$rikut:   

1. Kurangnya motivasi te$rhadap kariyawan dilihat dari be$ban ke$rja yang be$rle$bih, pe$rlakuan 

yang tidak adil, dan lingkungan ke$rja yang tidak nyaman ke$pada kariyawan PTPN IV 

Re$gional 1 Me$dan.   

2. Kurangnya ke$rja sama tim yang tidak solid se$pe$rti komunikasi yang buruk dan 

pe$ningkatan konflik yang me$mpe$ngaruhi kine$rja karyawan di PTPN IV Re$gional 1 

Me$dan.   

3. Re$ndahnya disiplin ke$rja se$pe$rti de$adline$ yang tidak te$pat waktu se$hingga me$nye$babkan 

re$ndahnya kine$rja karyawan di PTPN IV Re$gional 1 Me$dan.   

4. Motivasi,Ke$rja Sama Tim,dan Disiplin ke$rja yang re$ndah akan me$mpe$ngaruhi kine$rja 

karyawan di PTPN IV Re$gional 1 Me$dan.   

I.3. Rumusan Masalah   

1. Bagaimana pe$ngaruh Motivasi te$rhadap Kine$rja Karyawan PTPN IV Re$gional 1 Me$dan?  

2. Bagaimana pe$ngaruh Ke$rja sama tim te$rhadap Kine$rja Karyawan PTPN IV Re$gional 1 

Me$dan?   

3. Bagaimana pe$ngaruh Disiplin ke$rja te$rhadap Kine$rja Karyawan PTPN IV Re$gional 1   

Me$dan ?   

4. Bagaimana pe$ngaruh Motivasi, Ke$rja Sama Tim, dan Disiplin Ke$rja te$rhadap kine$rja 

Karyawan PTPN IV Re$gional 1 Me$dan?   
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I.4. Tujuan Penelitian   

Tujuan pe$ne$litian ini adalah:   

1. Untuk me$nguji dan me$nganalisis pe$ngaruh motivasi te$rhadap Kine$rja Karyawan 

PTPN IV Re$gional 1 Me$dan.   

2. Untuk me$nguji dan me$nganalisis pe$ngaruh ke$rja sama tim te$rhadap kine$rja karyawan 

PTPN IV Re$gional 1 Me$dan.   

3. Untuk me$nguji dan me$nganalisis pe$ngaruh disiplin ke$rja te$rhadap kine$rja karyawan 

PTPN IV Re$gional 1 Me$dan.   

4. Untuk me$nguji dan me$nganalisis pe$ngaruh motivasi, ke$rja sama tim, dan disiplin 

te$rhadap produktivitas kine$rja karyawan PTPN IV Re$gional 1 Me$dan   

   

I.5. Manfaat Penelitian   

Adapun manfaat dari pe$ne$litian ini adalah:   

1. Bagi pe$rusahaan PTPN IV Re$gional 1 Me$dan   

Se$bagai bahan pe$rtimbangan bagi PTPN IV Re$gional 1 Me$dan untuk me$ningkatkan 

Motivasi,Ke$rja Sama Tim, dan Disiplin untuk me$ningkatkan Kine$rja Karyawan di 

PTPN IV Re$gional 1 Me$dan.   

2. Bagi Fakultas E$konomi Unive$rsitas Prima Indone$sia   

Se$bagai bahan kajian ilmiah dan re$fe$re$nsi pe$ne$litian bagi program Studi S1 

Manaje$me$n Fakultas E$konomi Unive$rsitas Prima Indone$sia.   

3. Bagi Pe$ne$liti Se$lanjutnya   

Se$bagai re$fre$nsi untuk untuk pe$ne$litian be$rikutnuya yang ingin me$ngkaji topik 

de$ngan variabe$l pe$ne$litian yang sama.   

4. Bagi pe$ne$litian   

Be$rguna untuk me$nambah pe$nge$tahuan te$rkait variabe$l yang dite$liti   

   

I.6. Penelitian Terhadulu   

   

VARIABEL   JUDUL   HASIL   

1. Motivasi ke $rja(X1)   

2. Disiplin ke $rja (X2)   

3. Ke$rja sama tim (X3)   

4. kine $rja karyawan (Y)   

Analisis  pe$ngaruh  motivasi 

ke $rja, disiplin ke $rja, ke$rja sama tim 

te$rhadap kine $rja karyawan.  Lina 

(2023)   

Motivasi ke $rja, disiplin ke $rja tidak 

be$rpe$ngaruh se$cara parsial se$dangkan ke $rja 

sama tim be $rpe$ngaruh se $cara parsial te$rhadap 

kine $rja karyawan. Motivasi ke$rja, disiplin 

ke $rja, dan ke $rja sama tim be$rpe$ngaruh se $cara 

simultan te $rhadap kine $rja karyawan.   

1. Stre$s ke $rja(X1)   

2. Motivasi Ke $rja(X2)   

3.Lingkungan Ke $rja(X3)   

4.Se$mangat Ke $rja(Y)   

Pe$ngaruh stre $ss ke $rja,Motivasi 

ke $rja,dan Lingkungan ke$rja 

te$rhadap se$mangat Ke $rja pe$gawai  
Candra Pranata Manihuruk (2020)   

Stre$s ke $rja se$cara parsial be$rpe$ngaruh 

signifikan te $rhadap se$mangat ke $rja. Motivasi 

se$cara parsial be$rpe$ngaruh signifikan te $rhadap 

se$mangat ke $rja. Lingkungan ke $rja se$cara 

parsial tidak be$rpe$ngaruh signifikan te $rhadap 

kine $rja.   
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1.Ke$rja sama tim(X1)   

2.Lingkungan ke $rja(X2)   

3.Ke$se$hatan(X3)   

4.Ke$se$lamatan(X4)   

5.Kine $rja karyawan(Y)   

Pe$ngaruh Ke $rja sama tim,  
Lingkungan ke $rja, 

 Ke$se $hatan dan 

 Ke$se $lamatan 

 te$rhadap kine $rja 

karyawan  Wuri Nofita Sari 

(2022)   

Ke$rja sama tim, lingkungan ke$rja tidak 

be$rpe$ngaruh se $cara parsial te$rhadap 

kine $rja karyawan, ke $se$hatan dan 

ke $se$lamatan be$rpe$ngaruh se $cara parsial 

te$rhadp kine $rja karyawan. Dan ke $rja sama 

tim, lingkungan ke $rja, ke$se$hatan, dan 

ke $se$lamatan se $cara simultan be$rpe$ngaruh 

te$rhadap kine $rja karyawan.   

Sumbe$r:Jurnal(2022)   

I.7.   Teori Pengaruh   

I.7.1. Teori Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan   

Me$nurut Maria (2021) Motivasi dalam organisasi adalah ke$mampuan untuk 

me$ngarahkan dan me$ndorong karyawan be$ke$rja de$ngan se$mangat, se$hingga tujuan dapat 

te$rcapai se$cara be$rsama.   

Afandi (2020) me$nyatakan motivasi yaitu suatu ke$inginan te$rbe$ntuk pada diri kare$na 

adanya inspirasi dan se$mangat dalam be$raktifitas dise$rtai de$ngan rasa ikhlas me$nghasilkan 

be$ntuk yang te$rbaik.   

Me$nurut Lina (2023) motivasi adalah ke$inginan yang timbul dari dalam diri se$se$orang 

atau individu kare$na te$rinspirasi, te$rse$mangati, dan te$rdorong untuk me$lakukan aktivitas 

de$ngan ke$ikhlasan, se$nang hati, dan sungguh-sungguh se$hingga hasil dari aktifitas yang dia 

lakukan me$ndapat hasil yang baik dan be$rkualitas pada pe$rusahaan.   

Be$rdasarkan te$ori diatas maka dapat disimpulkan adalah se$bagai ke$mampuan untuk 

me$mbe$rikan dorongan ke$pada karyawan agar me$re$ka be$ke$rja de$ngan antusias dan 

be$rse$mangat.   

I.7.2. Teori Pengaruh Kerjasama Tim Terhadap Kinerja Karyawan   

Me$nurut Ananda (2023) ke$rjasama tim adalah be$ntuk ke$rja dalam ke$lompok, di mana 

anggota tim be$ke$rja sama, saling be$rinte$raksi, dan be$rgantung untuk me$ncapai tujuan 

be$rsama.   

Ibrahim (2020) ke$rjasama tim ialah se$ke$lompok orang yang me$miliki ke$mampuan 

dalam me$nye$le$saikan suatu pe$ke$rjaan se$cara be$rsama-sama de$mi me$ncapai hasil yang le$bih 

baik.   

Manzoor (2020) me$nyatakan bahwa ke$rja sama tim me$rupakan pe$rkumpulan be$be$rapa 

individu be$rkaitan di se$tiap tugas se$rta tanggung jawabnya agar me$mpe$role$h tujuan dan hasil 

pe$rusahaan yang me$muaskan.   

Dapat disimpulkan pe$nge$rtian dari ke$rjasama tim adalah prose$s anggota tim be$rsatu 

be$ke$rja untuk tujuan yang sama me$nyatukan ke$kuatan untuk me$ncapai hasil maksimal.   

I.7.3. Teori Pengaruh Disiplin Terhadap Kinerja Karyawan   

Me$nurut Pratami (2022) Disiplin ke$rja adalah sikap dan pe$rilaku karyawan yang 

me$nunjukkan ke$patuhan te$rhadap pe$raturan dan tanggung jawab yang je$las dalam organisasi.   

Hasibuan (2021) me$nyatakan Ke$disiplinan me$rupakan rasa sadar dan be$rse$dia dalam 

me$nunaikan aturan dan norma sosial yang be$rlaku dalam lingkungan ke$rja dan masyarakat.   

Nitise$mita (2022) Disiplin ke$rja adalah suatu sikap,tingkah laku dan pe$rbuatan yang 

se$suai de$ngan pe$raturan dari pe$rusahaan baik yang te$rtulis maupun yang tidak te$rtulis agar 
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me$mpe$role$h pe$rilaku, sikap, dan kine$rja saat be$ke$rja le$bih optimal se$hingga untung bagi 

Pe$rusahaan.   

Dari pe$nge$rtian diatas disiplin ke$rja adalah me$njaga ke$se$suaian de$ngan ke$bijakan dan 

prose$dur yang sudah dite$tapkan ole$h pe$rusahaan, se$pe$rti jam ke$rja, cara ke$rja, dan aturan 

lainnya.   

I.8. Kerangka Konseptual   

Ke$rangka konse$ptual se$bagai be$rikut :   

   

Gambar I.1   

Kerangka Konseptual   

   

 

I.9. Hipotesis   

Be$rdasarkan ke$rangka konse$ptual diatas maka didapatkan hipote$sis se$bagai be$rikut :   

H1: Motivasi diduga be$rpe$ngaruh se$cara parsial te$rhadap Kine$rja Karyawan PTPN IV 

Re$gional 1 Me$dan.   

H2: Ke$rjasama tim diduga be$rpe$ngaruh se$cara parsial te$rhadap Kine$rja karyawan PTPN IV 

Re$gional 1 Me$dan.   

H3: Disiplin diduga be$rpe$ngaruh se$cara parsial te$rhadap Kine$rja karyawan PTPN IV 

Re$gional 1 Me$dan.   

H4: Motivsi, Ke$rjasama tim, dan disiplin diduga be$rpe$ngaruh se$cara simultan te$rhadap 

Kine$rja karyawan PTPN IV Re$gional 1 Me$dan.   

    

Gambar    1.1   
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